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Pengaruh Bakteri Pelarut Fosfat Dan Pupuk P Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Jagung (Zea Mays L.) Pada Pertanaman Kelapa Sawit (Elaeis

guineensis Jacq.) TMI

(Effect of Phosphate Solubilizing Bacteria and P Fertilizer on Maize
Growth (Zea mays L.) on Mature Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) Stage 1

Cucu Suherman Vzv, R Dwi Puspita Henriawaty1, dan Mira Ariyanti1

Abstrak Ruangan terbuka yang tersedia pada fase
tanaman menghasilkan dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan produktivitas lahan melalui pola tanam
tumpangsari salah satunya dengan tanaman jagung.
Tanah Inceptisol memiliki kesuburan kimia yang
rendah khususnya kandungan P, salah satu upaya
untuk meningkatkan kesuburan kimia yaitu dengan
mengaplikasikan pupuk hayati seperti bakteri pelarut
fosfat (BPF). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan mengkaji pengaruh BPF dan berbagai dosis
pupuk P dalam upaya meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman jagung pada pertanaman kelapa sawit
fase tanaman menghasilkan 1. Percobaan ini
dilaksanakan di Kebun Percobaan Ciparanje, Fakultas
Pertanian, Universitas Padjadjaran pada bulan Januari
sampai April 2023. Percobaan dilakukan dengan
metode rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri
dari tujuh perlakuan dan diulang empat kali. Perlakuan
terdiri dari 100% dosis SP-36, 50 kg/ha BPF + 25%
dosis SP-36, 50 kg/ha BPF + 50% dosis SP-36, 50
kg/ha BPF + 75% dosis SP-36, 75 kg/ha BPF + 25%
dosis SP-36, 75 kg/ha BPF + 50% dosis SP-36, 75
kg/ha BPF + 75% dosis SP-36. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, pemberian BPF dan pupuk P
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, diameter
batang, panjang tongkol, diameter tongkol, bobot
pipilan kering 100 biji, bobot per tanaman, bobot per
petak, dan bobot per hektar. Dosis 50 kg/ha BPF dan
25% pupuk P merupakan dosis yang paling efisien dan
penggunaan BPF dapat mengurangi kebutuhan pupuk
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P hingga 75%.

Kata Kunci: bakteri pelarut fosfat, jagung, kelapa
sawit, tumpang sari, pupuk P

Abstract Open space at the mature phase of oil palm
can be used to increase land productivity through an
intercropping pattern with maize. Inceptisol soil has low
chemical fertility especially P content, efforts that can
be made to increase the P content of soil are by
applying biological fertilizers such as phosphate
solubilizing bacteria (PSB). This study aimed to
determine and examine the effect of PSB and various
doses of P fertilizer to increase the growth and yield of
maize in mature phase oil palm plantations. The
experiment was carried out at the Ciparanje
Experimental Garden, Faculty of Agriculture,
Padjadjaran University from January to April 2023. The
experiment was carried out using a randomized block
design (RBD) method consisting of seven treatments
and repeated four times. The treatment consisted of
100% dose of SP-36, 50 kg/ha PSB + 25% dose of SP-
36, 50 kg/ha PSB + 50% dose of SP-36, 50 kg/ha PSB +
75% dose of SP-36, 75 kg/ha PSB + 25% dose of SP-
36, 75 kg/ha PSB + 50% dose of SP-36, 75 kg/ha PSB +
75% dose of SP-36. The results showed that the
application of PSB and P fertilizer effected on the plant
height, stem diameter, cob length, cob diameter, dry
weight of 100 seeds, dry weight per plant, dry weight
per plot, and dry weight per hectare. A dose of 50 kg
PSB and 25% P fetrtilizer is the most efficient dose and
the use of PSB can reduce the need for P fertilizers by
up to 75%.

Keywords: intercropping, maize, oil palm, phosphate
solubilizing bacteria, P fertilizer
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PENDAHULUAN

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman yang
memegang peranan penting karena menjadi sumber
devisa terbesar dan pendorong perekonomian
nasional sebagai penyumbang produk domestik bruto
(PDB). Tahun 2018, merupakan tahun dimana sektor
perkebunan menyumbang bagian terbesar dari PDB
sebesar 35% (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019).

Sebaran tanaman kelapa sawit yang berada di
lahan perkebunan digolongkan menjadi menjadi tiga
jenis yaitu tanaman belum menghasilkan (TBM),
tanaman menghasilkan (TM), dan tanaman rusak.
Pada tahun 2020 sebaran kelapa sawit TM sebesar
82,21% (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021).
Ruangan terbuka yang tersedia pada fase TM dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas lahan
dan pendapatan petani melalui penerapan pola tanam
tumpang sari. Secara umum, pola tanam secara
tumpang sari lebih menguntungkan jika dibandingkan
dengan sistem monokultur. Selain itu penanaman
secara tumpang sari dapat menciptakan
agroekosistem pertanian yang lebih kompleks karena
adanya interaksi antara tanaman sejenis serta
tanaman jenis lain (Suwarto & Septariasari, 2006).

Salah satu tanaman yang dapat ditumpang sari
kan dengan kelapa sawit yaitu jagung karena memiliki
perakaran yang dangkal. Di Indonesia, jagung adalah
tanaman pangan paling penting kedua setelah padi
(Supriyadi, 2016), oleh sebab itu jagung dapat
meningkatkan pertumbuhan industri dari hulu ke hilir
dalam sistem usaha agribisnis yang juga dapat
meningkatkan pendapatan para petani.

Tanaman kelapa sawit yang ditanam pada tanah
Inceptisol dimana tanah jenis ini memiliki kesuburan
kimia dan kadar bahan organik yang rendah, sehingga
untuk mencukupi kebutuhan hara perlu dilakukannya
pemupukan agar produktivitas tanaman jagung
optimum. Fosfor sebagai unsur terpenting setelah
nitrogen pada tanaman memiliki fungsi untuk
membantu tanaman dalam menerima energi sinar
matahari dan mengubahnya menjadi zat yang dapat
diurai oleh tanaman (Riwat et al., 2021). Aplikasi pupuk
P yang berlebihan dapat memicu terjadinya masalah
pada lingkungan seperti pencemaran air tanah,
penurunan kesuburan tanah, eutrofikasi, dan
akumulasi unsur-unsur beracun di dalam tanah seperti
selenium dan arsenik (Kang et al., 2011). Salah satu
upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan penggunaan
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mikroorganisme tanah yang memiliki kemampuan
melarutkan fosfat dan dapat digunakan sebagai
inokulan untuk memobilisasi P dari sumber yang tidak
tersedia untuk tanaman (Zaidi et al., 2009).

Bakteri pelarut fosfat dinilai efektif dalam
menyediakan P tersedia bagi tanaman dengan
memecah senyawa Al atau Fe hidroksi yang mengikat
fosfat (Kumalasari & Setyorini, 2014). Pada tanah
masam P cenderung terikat oleh Al dan Fe sedangan
pada Ph >7 sebagian besar P terikat oleh kalsium (Ca-
P) (Hameeda et al.,, 2008). Bakteri yang dapat
dijadikan sebagai pelarut fosfat antara lain Aspergillus
sp., Pseudomonas sp., Penicillium sp., dan Bacillus
sp. Unsur P di dalam tanah dibagi menjadi dua yaitu P
anorganik dan P organik. Menurut Fitriatin et al. (2020)
BPF dapat menghasilkan enzim fosfatase yang
berfungsi untuk memineralisasi P organik menjadi
anorganik sehingga dapat tersedia untuk tanaman.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mengkaji pengaruh BPF dan berbagai dosis pupuk P
dalam upaya meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung pada pertanaman kelapa sawit TM I.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan
Ciparanje, Fakultas Pertanian, Universitas
Padjadjaran, Jatinangor dengan ketinggian tempat +
700 meter di atas permukaan laut (mdpl) dengan jenis
tanah Inceptisol, Penelitian dimulai pada bulan Januari
- Mei 2023. Bahan yang digunakan pada penelitian ini
yaitu jagung hibrida Pertiwi 3, kelapa sawit SEU
Supreme TM 1, pupuk anorganik, pupuk kandang
kotoran, kompos, dan inokulan bakteri pelarut fosfat
Bacillus sp. dengan kerapatan 10° CFU/mL yang
berasal dari koleksi Laboratorium Biologi Tanah,
Departemen limu Tanah dan Sumber Daya Lahan
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran.

Percobaan dilakukan dengan melakukan
tumpangsari kelapa sawit dengan tanaman jagung
menggunakan metode rancangan acak kelompok
(RAK), yang terdiri dari 7 perlakuan dan diulang
sebanyak 4 kali sehingga terdapat 28 satuan
percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 12
tanaman jagung yang ditempatkan sesuai tata letak
percobaan RAK. Rancangan perlakuan percobaan
yang dilakukan pada setiap tanaman jagung adalah
sebagai berikut:
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B0 =100% dosis SP-36

B1=25% dosis SP-36 + 50 kg/ha BPF
B2 =50% dosis SP-36 + 50 kg’/ha BPF
B3 =75% dosis SP-36 + 50 kg/ha BPF
B4 =25% dosis SP-36 + 75 kg/ha BPF
B5 =50% dosis SP-36 + 75 kg/ha BPF
B6 = 75% dosis S-P36 + 75 kg/ha BPF

Pengujian signifikasi untuk mengetahui pengaruh
rata-rata perlakuan digunakan uji F dengan taraf
kepercayaan 95%, apabila berbeda nyata, pengujian
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (DMRT)
pada taraf kepercayaan 95%. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan software pengolah data SPSS
23.

Lahan yang digunakan pada percobaan ini merupakan
lahan kelapa sawit TM 1 dengan posisi segitiga sama sisi
dan jarak tanam 8 m x 8 m yang ditumpangsarikan dengan
tanaman jagung dengan jarak tanam sesuai anjuran yaitu
70 cm x 35 cm yang ditanam pada gawangan mati kelapa
sawit. Dosis SP-36 100% yang digunakan yaitu 250 kg/ha.
Pupuk SP-36 diaplikasikan satu kali pada 1 minggu setelah
tanam (MST) pada tanaman jagung. Pembuatan pupuk
hayati BPF dilakukan dengan menyiapkan bahan
pembawa padat yaitu kompos. Bakteri pelarut fosfat
diinokulasikan kedalam bahan pembawa yaitu sebanyak
10% bahan pembawa padat (10 ml dalam 100 g).
Aplikasi BPF dilakukan sebanyak satu kali pada saat
awal tanam sesuai perlakuan yang telah ditentukan.
Pemeliharaan tanaman jagung terdiri dari pemupukan,
penyiraman, pembumbunan, pengendalian gulma,
hama, serta penyakit. Pemupukan dasar dilakukan
sebelum penanaman.

Pemanenan jagung dilakukan ketika daun sudah
menguning, kelobot berwarna kekuningan, dan rambut
tongkol berwarna coklat. Panen jagung dilakukan sekitar
umur tanaman mencapai 110 hari setelah tanam (HST)
dengan cara mematahkan tongkolnya. Pengamatan
terdiri dari komponen pertumbuhan seperti tinggi
tanaman, diameter batang, indeks klorofil daun,
konduktansi stomata, dan komponen hasil tanaman
jagung berupa bobot 100 pipilan kering biji jagung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman Jagung

Hasil analisis menujukkan bahwa perlakuan BPF
berpengaruh secara nyata terhadap tinggi tanaman

jagung jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol
tanpa BPF (B0). Pengaruh pemberian BPF sudah bisa
dilihat sejak tanaman jagung berumur 4 MST. Pada
pengamatan 10 MST menunjukkan bahwa perlakuan
B2 (50kg BPF + 50% SP-36) memberikan respon
paling baik namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan B3 dan B5. Perlakuan BPF dapat
meningkatkan tinggi tanaman jagung sekitar
4,83-9,30% jika dibandingkan dengan perlakuan
tanpa BPF.

Berdasarkan hasil pengamatan perlakuan 50kg
BPF + 50% SP-36 (B2) memberikan respon yang
paling baik pada pertumbuhan tinggi tanaman jagung.
Fosfat dibutuhkan oleh tanaman untuk proses
pertumbuhan dan perkembangan dalam
meningkatkan fiksasi N,, proses fotosintesis, dan
respirasi tanaman. Fosfat di dalam tanah dapat dalam
bentuk organik maupun anorganik. Penambahan
bakteri pelarut fosfat pada penanaman jagung dapat
menyediakan P agar tersedia untuk tanaman. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian Zaidi et al. (2009),
bahwa BPF memiliki kemampuan dengan
mengeluarkan asam-—-asam organik yang dapat
melarutkan P yang terikat oleh Ca agar menjadi
tersedia untuk tanaman. Bakteri pelarut fosfat
berperan dalam melarutkan pupuk anorganik SP-36
lebih efisien. Jumlah pupuk anorganik SP-36 yang
digunakan untuk pemupukan tanaman jagung dapat
dikurangi namun hasil yang didapatkan lebih maksimal
karena adanya pengaruh dari bakteri pelarut fosfat
dalam melarutkan P sehingga lebih ramah
lingkungan dan menguntungkan secara ekonomi
(Adnan et al., 2020).

Diameter Tanaman Jagung

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan
BPF berpengaruh secara nyata terhadap diameter
tanaman jagung jika dibandingkan dengan
perlakuan kontrol tanpa BPF (B0). Pengaruh
pemberian BPF sudah bisa dilihat sejak tanaman
jagung berumur 4 MST. Berdasarkan hasil
pengamatan perlakuan 50kg BPF + 25% SP-36
memberikan respon yang paling ekonomis pada
pertumbuhan diameter tanaman jagung. Kombinasi
pupuk anorganik SP-36 dan pemberian BPF
meningatkan efisiensi serapan dan pemanfaatan P
yang berdampak pada efisiensi penggunaan pupuk
anorganik SP-36. Hal tersebut sesuai dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Manzoor et al. (2017), meningkatkan keterserdiaan P untuk tanaman yang
bahwa penambahan BPF, pupuk anorganik P, dan memperngaruhi pertumbuhan tanaman secara
kompos dapat melarutkan lebih banyak P dan positif.

Tabel 1. Pengaruh BPF dan Pupuk P terhadap Tinggi Tanaman Jagung
Table 1. The Effect of BSP and P Fertilizer on the Height of Maize Plants

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan

4 MST 6 MST 8 MST 10 MST
BO (100% dosis SP-36) 64,80 a 116,00 a 153,67 a 207,00 a
B1 (25% dosis SP-36 + 50 kg/ha BPF) 70,50 bc 129,83 b 174,42 bc 217,00 b
B2 (50% dosis SP-36 + 50 kg/ha BPF) 73,75 bc 142,17 ¢ 183,08 cd 226,25 ¢
B3 (75% dosis SP-36 + 50 kg/ha BPF) 71,17 bc 130,33 b 173,83 bc 220,66 bc
B4 (25% dosis SP-36 + 70 kg/ha BPF) 70,83 bc 127,42 b 171,08 b 217,75 b
B5 (50% dosis SP-36 + 75 kg/ha BPF) 75,00 c 143,25 ¢ 187,00 d 22491 c
B6 (75% dosis SP-36 + 75 kg/ha BPF) 70,50 b 131,25 b 176,00 bc 217,66 b

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada
taraf uji 5% (uji selang berganda Duncan)

Note: Numbers in the same column followed by the same letter do not significantly differ at the 5% significance level
(tested using Duncan's multiple range test)

Tabel 2. Pengaruh BPF dan Pupuk P terhadap Diameter Tanaman Jagung
Table 2. The Effect of PSB and P Fertilizer on the Diameter of Maize Plants

Diameter Batang (mm)

Perlakuan

4 MST 6 MST 8 MST 10 MST
BO (100% dosis SP-36) 13,21 a 21,16 a 23,65 a 24,29 a
B1 (25% dosis SP-36 + 50 kg/ha BPF) 14,79 ab 23,82 b 27,40 b 27,59 b
B2 (50% dosis SP-36 + 50 kg/ha BPF) 16,98 b 24,66 b 28,73 b 29,16 b
B3 (75% dosis SP-36 + 50 kg/ha BPF) 15,76 b 25,15 b 27,31b 27,59 b
B4 (25% dosis SP-36 + 70 kg/ha BPF) 15,36 ab 23,18 ab 26,41b 26,60 b
B5 (50% dosis SP-36 + 75 kg/ha BPF) 16,54 b 25,46 b 28,54 b 28,86 b
B6 (75% dosis SP-36 + 75 kg/ha BPF) 15,05 ab 23,59 b 26,59 b 26,92 b

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada
taraf uji 5% (uji selang berganda Duncan)

Note: Numbers in the same column followed by the same letter do not significantly differ at the 5% significance level
(tested using Duncan's multiple range test)
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Indeks Klorofil Tanaman Jagung

Tabel 3. Pengaruh BPF dan Pupuk P terhadap Indeks Klorofil Tanaman Jagung
Table 3. The Effect of PSB and P Fertilizer on the Chlorophyl Index of Maize Plant

Indeks Klorofil (cci)

Perlakuan

4 MST 6 MST 8 MST 10 MST
BO (100% dosis SP-36) 38,88 a 41,56 a 41,55 a 42,61 a
B1 (25% dosis SP-36 + 50 kg/ha BPF) 37,55 a 41,35 a 41,49 a 43,29 a
B2 (50% dosis SP-36 + 50 kg/ha BPF) 39,64 a 41,82 a 41,08 a 43,36 a
B3 (75% dosis SP-36 + 50 kg/ha BPF) 37,74 a 41,47 a 40,78 a 42,87 a
B4 (25% dosis SP-36 + 70 kg/ha BPF) 37,80 a 41,27 a 41,10 a 4321 a
B5 (50% dosis SP-36 + 75 kg/ha BPF) 37,82 a 41,25 a 41,34 a 43,37 a
B6 (75% dosis SP-36 + 75 kg/ha BPF) 38,53 a 41,12 a 41,31 a 42.59 a

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada

taraf uji 5% (uji selang berganda Duncan)

Note: Numbers in the same column followed by the same letter do not significantly differ at the 5% significance level

(tested using Duncan's multiple range test)

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan BPF
tidak berpengaruh secara nyata terhadap indeks
klorofil daun tanaman jagung. Proses fotosintesis
dapat mempengaruhi indeks klorofil daun, klorofil
dalam proses fotosintesis dapat memicu fiksasi CO,
untuk menghasilkan karbohidrat. Klorofil adalah
pigmen hijau yang ada pada daun tanaman yang
berfungsi dalam penerimaan foton dari cahaya
matahari pada proses fotosintesis sehingga klorofil
adalah faktor yang sangat penting pada proses
fotosintesis (Hanafiyanto & Wahono, 2021). Aplikasi
BPF dan pupuk P tidak mempengaruhi indeks klorofil
daun tanaman jagung. Hal tersebut diduga bahwa
indeks klorofil tidak hanya dipengaruhi oleh
tercukupinya unsur hara namun juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti ketersediaan air, intensitas
cahaya, oksigen, genetik tanaman, dan temperatur
(Dwijoseputro, 1992).

Kondukstansi Stomata Tanaman Jagung

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan BPF
tidak berpengaruh secara nyata terhadap
kondukstansi stomata tanaman jagung. Pengukuran
kondukstansi stomata dilakukan untuk mengetahui

kemampuan stomata dalam menangkap CO, dan
pertukaran gas. Menurut Soleh et al. (2017), stomata
memiliki peran dalam pertukaran CO, dan H,O dari ke
luar dan dalam tanaman beriringan dengan
pembukaan dan penutupan stomata. Pemberian
bakteri pelarut fosfat dan pupuk anorganik tidak
memberikan pengaruh pada kondukstansi stomata
tanaman jagung. Hal tersebut diduga terdapat faktor
lain yang mempengaruhi kondukstansi stomata.
Menurut (Singh et al., 2014), terdapat faktor yang
mempengaruhi membuka dan menutupnya stomata
yaitu intensitas cahaya matahari, konsentrasi CO,, dan
faktor tumbuhan itu sendiri.

Diameter dan Panjang Tongkol Jagung

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan
BPF berpengaruh secara nyata terhadap panjang
dan diameter tongkol jagung jika dibandingkan
dengan perlakuan kontrol tanpa BPF (BO).
Perlakuan BPF dapat meningkatkan panjang tongkol
jagung sekitar 5,40-12,36% dan meningkatkan
diameter tongkol jagung sekitar 8,76-17,95% jika
dibandingkan dengan perlakuan tanpa BPF. Fosfor
dibutuhkan oleh tanaman jagung pada fase generatif
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khusunya pada saat proses pengisiian biji jagung.
Tersedianya unsur P untuk tanaman di dalam tanah
dapat memaksimalkan kebutuhan P yang berfungsi
dalam meningkatkan proses fotosintesis setelah
fase pembuangaan (Fitriatin et al., 2022). Menurut
Fazlullah et al. (2018), inokulasi BPF dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman,
fotosintesis, dan aktivitas mikroba. Aplikasi bakteri

pelarut fosfat dan pupuk P dapat meningkatkan
ketersediaan P untuk tanaman khususnya proses
pembentukan tongkol. Menurut (Suherman et al.,
2019), panjang tongkol berpengaruh pada jumlah
baris dan biji jagung, oleh karena itu unsur hara yang
diperlukan pada saat pertumbuhan khususnya
pembentukan tongkol tanaman jagung harus
terpenuhi.

Tabel 4. Pengaruh BPF dan Pupuk P terhadap Kondukstansi Stomata Tanaman Jagung
Table 4. The Effect of PSB and P Fertilizer on the Stomatal Conductance of Maize Plant

Kondukstansi Stomata (mmol H,O/ M,S)

Perlakuan

4 MST 6 MST 8 MST 10 MST
BO (100% dosis SP-36) 892,96 a 380,70 a 1153,92 a 405,72 a
B1 (25% dosis SP-36 + 50 kg/ha BPF) 905,56 a 396,67 a 1146,21 a 416,56 a
B2 (50% dosis SP-36 + 50 kg/ha BPF) 900,68 a 419.62 a 1124,09 a 409,18 a
B3 (75% dosis SP-36 + 50 kg/ha BPF) 892,86 a 417,20 a 1068,65 a 406,28 a
B4 (25% dosis SP-36 + 70 kg/ha BPF) 905,93 a 42512 a 1167,52 a 453,20 a
B5 (50% dosis SP-36 + 75 kg/ha BPF) 926,30 a 413,90 a 1125,84 a 450,93 a
B6 (75% dosis SP-36 + 75 kg/ha BPF) 878,18 a 431,30 a 1229,97 a 414,47 a

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada

taraf uji 5% (uji selang berganda Duncan)

Note: Numbers in the same column followed by the same letter do not significantly differ at the 5% significance level

(tested using Duncan's multiple range test)

Tabel 5. Pengaruh BPF dan Pupuk P terhadap Diameter dan Panjang Tongkol Jagung
Table 5. The Effect of PSB and P Fertilizer on the Diameter and Lengthf Maize Cob

Perlakuan

Panjang Tongkol (cm)

Diameter Tongkol (mm)

BO (100% dosis SP-36)
B1 (25% dosis SP-36 + 50 kg/ha BPF)

B2 (50% dosis SP-36 + 50 kg/ha BPF)
B3 (75% dosis SP-36 + 50 kg/ha BPF)
B4 (25% dosis SP-36 + 70 kg/ha BPF)
B5 (50% dosis SP-36 + 75 kg/ha BPF)
B6 (75% dosis SP-36 + 75 kg/ha BPF)

19,25 a 50,91 a
20,96 bc 56,24 b
2163 ¢c 59,41 ¢
2112 ¢ 56,79 b
20,29 b 55,37 b
21,50 ¢ 60,05 c
20,88 bc 58,72 ¢

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada

taraf uji 5% (uji selang berganda Duncan)

Note: Numbers in the same column followed by the same letter do not significantly differ at the 5% significance level

(tested using Duncan's multiple range test)
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Bobot Pipilan Kering Jagung

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan BPF
berpengaruh secara nyata terhadap bobot pipilan
kering 100 biji jagung dan bobot kering pipilan per
tanaman jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol
tanpa BPF (B0O). Bobot pipilan kering dapat
dipengaruhi oleh besarnya fotosintat yang disalurkan
ke dalam biji jagung serta sistem perakaran yang baik
dalam mengabsoprsi unsur hara di dalam tanah untuk
pertumbuhan dan perkembangan jagung dalam
proses pembentukan biji. Menurut Pusparini et al.
(2018), fotosintat yang disalurkan ke bagian organ
reproduktif jagung dapat menyebabkan proses
pembentukan tongkol dan biji lebih baik sehingga
terbentuk dengan ukuran lebih besar.

Berdasarkan hasil pengamatan perlakuan 25%
dosis SP-36 + 50 kg/ha BPF memberikan respon yang

paling baik pada bobot pililan kering jagung per
tanaman, per petak, dan per hektar. Penambahan BPF
dapat mengurangi kebutuhan pupuk SP-36 hingga
75%. Unsur P bagi tanaman memiliki peran dalam
meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan akar,
proses pembuahan, memperkuat batang, serta
meningkatkan serapan N (Hawayanti et al., 2020).
Aplikasi bakteri pelarut fosfat dan pupuk P dapat
meningkatkan P agar tersedia untuk tanaman, hal
tersebut menjadikan berat kering pipilan jagung yang
diberi perlakuan tersebut dapat meningkat
dikarenakan fungsi P yang cukup penting bagi proses
pembentukan biji tanaman jagung. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Fazlullah et al. (2018),
yang menyatakan bahwa kombinasi inokulasi bakteri
pelarut fosfat dan pemupukan P secara signifikan
dapat meningkatkan hasil tanaman jagung per
hektar.

Tabel 6. Pengaruh BPF dan Pupuk P terhadap Bobot Pipilan Kering Jagung
Table 6. The Effect of PSB and P Fertilizer on the Dry Kernel Weight of Maize

Bobot Kering Pipilan

Perlakuan
100 biji (g) Per Tanaman (g)
BO (100% dosis SP-36) 13,48 a 128,68 a
B1 (25% dosis SP-36 + 50 kg/ha BPF) 16,20 bc 185,66 b
B2 (50% dosis SP-36 + 50 kg/ha BPF) 17,75 d 195,32 b
B3 (75% dosis SP-36 + 50 kg/ha BPF) 16,53 ¢ 174,98 b
B4 (25% dosis SP-36 + 70 kg/ha BPF) 15,45 b 132,11 a
B5 (50% dosis SP-36 + 75 kg/ha BPF) 18,95 e 178,66 b
B6 (75% dosis SP-36 + 75 kg/ha BPF) 17,06 cd 147,08 a

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada

taraf uji 5% (uji selang berganda Duncan)

Note: Numbers in the same column followed by the same letter do not significantly differ at the 5% significance level

(tested using Duncan's multiple range test)

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
pemberian BPF dan pupuk P berpengaruh pada
komponen pertumbuhan seperti tinggi tanaman dan
diameter batang serta hasil tanaman jagung yaitu
diameter dan panjang tongkol serta bobot pipilan

kering 100 biji dan bobot pipilan kering per tanaman.
Dosis 50kg BPF dan 25% pupuk P merupakan dosis
yang paling baik dan memberikan respon
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung yang lebih
baik. Penggunaan BPF sebanyak 50 kg pada tanaman
jagung dapat menurunkan penggunaan pupuk
anorganik SP-36 sebanyak 75%.
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